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III. MATERI DAN METODE 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai Februari 
2016. Lokasi pengambilan sampel tanah dilakukan di tiga lokasi yaitu: hutan 
gambut sekunder Desa Pangkalan Panduk, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten 
Pelalawan, perkebunan kelapa sawit milik PT. Mekar Sari dan perkebunan hutan 
tanam industri (HTI) akasia milik PT. Arara Abadi. Analisis fisika tanah 
dilakukan di Laboratoruim Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi (PEM), 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau dan Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Riau. 
 
3.2. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan penelitian yang digunakan adalah sampel tanah hutan gambut 
sekunder, hutan tanaman industri (HTI) akasia dan perkebunan kelapa sawit, 
almunium foil, kantong plastik, kertas label, tali rapia dan bahan-bahan kimia 
untuk analisis sifat fisik tanah di laboratorium. Sedangkan alat penelitian yang 
digunakan adalah GPS (Global Positioning System), bor gambut (Eijkelkamp), 
ring sampel, timbangan analitik, hotplate, buku Munsell soil color chart, kunci 
pas, parang, pisau, cangkul, meteran gulung, penggaris, alat tulis, camera, dan 
peralatan untuk analisis sifat fisika tanah di laboratorium. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode observasi, yaitu pengambilan sampel 
di lapangan dan dianalisis di laboratorium untuk mendapatkan data kuantitatif. 
Penentuan titik dilakukan dengan metode purposive sampling. Lokasi 
pengambilan sampel dilakukan di tiga tipe penggunaan lahan, pada satu kawasan 
perkebunan yang sama di Desa Pangkalan Panduk Kecamatan Kerumutan 
Kabupaten Pelalawan yaitu hutan gambut skunder, perkebunan hutan tanam 
industri (HTI) akasia dan perkebunan kelapa sawit. 
Analisa tanah di lapangan dan analisa di laboratorium untuk mengetahui: 
kedalaman gambut, kedalaman muka air tanah, warna tanah gambut, kematangan 
gambut, berat isi (bulk density), kadar air dan tekstur tanah yang merupakan data 
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primer. Data pendukung berupa data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara 
langsung pada lokasi penelitian, serta sejarah pengeolahan lahan dan pemupukan 
yang dilakukan dilokasi pengambilan sampel. 
Metode yang digunakan untuk penetapan warna tanah adalah metode 
Munsell soil color chart, pengukuran kematangan gambut di laboratorium 
dilakukan dengan metode perbandingan jumlah serat dalam suntikan (siringe) 
yakni menentukan sejumlah contoh tanah dalam volume, penentuan bulk density 
dengan metode penimbangan berat keringnya (gravimeterik), penentuan kadar air 
gambut dengan metode gravimetrik dan penentuan tekstur tanah menggunakan 
metode pipet. Gambaran lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 
3.1 dibawah ini: 
 
 
Gambar 3.1. Peta Kabupaten Pelalawan. 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan 
penelitian secara rinci di jelaskan dalam Gambar 3.2 dibawah ini: 
 
 
Lokasi Pengambilan 
Sampel 
(Kec. Kerumutan) 
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Persiapan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Tahapan Penelitian. 
 
3.4.1. Persiapan 
Persiapan sebelum melakukan penelitian meliputi survei lokasi penelitian 
dan pengurusan legalitas (izin penelitian) lokasi penelitian serta pengadaan alat 
dan bahan penunjang penelitian. 
 
3.4.2.   Survey Pendahuluan 
Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan bahwan ketiga 
lokasi pengambilan sampel ini berada dalam satu kawasan yang sama. Pada awal 
mulanya hutan gambut yang dibuka sebagai perkebunan kelapa sawit oleh PT. 
Mekar Sari pada tahun 2008 di sebelah bagian timur dari hutan gambut dan 
perkebunan hutan tanam indusri akasia oleh PT. Arara Abadi pada tahun 2009 di 
sebelah bagian selatan dari hutan gambut. Sementara hutan gambut yang masih 
Survai Penelitian 
Pengamatan di Lapangan Pengambilan Sampel 
Penentuan Titik Sampel 
Penentuan Blok 
terpilih 
Laporan Hasil 
Penelitian 
Analisis di Laboratorium dan Pengolahan 
Data 
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tersisa merupakan hutan gambut milik masyarakat Desa Pangkalan Panduk yang 
belum diolah. Ketiga lokasi ini berada di Desa Pangkalan Panduk Kecamatan 
Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Survei pendahuluan ini juga 
dilakukan penggalian informasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung bersama 
masyarakat, dan pihak perusahaan terkait. 
 
1.4.3. Penetapan Titik Sampel 
Titik sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa  petak sampel 
yang terdiri 8 titik pengamatan disetiap lokasi pengambilan sampel yang 
kemudian diamati dan di ambil tanahnya menggunakan ring sampel untuk 
dianalisis. Petak sampel dibuat persegi dan penentuan titik pengambilan sampel 
tanah dilakukan dengan metode purposive sampling. Tiap titik sampel ditentukan 
dengan menggunakan GPS (global positioning system). Dimana jarak antara titik 
pertama dengan saluran drainase 50 meter. Sedangkan jarak titik pertama dengan 
titik berikutnya adalah berjarak 100 meter. Peta lokasi pengambilan sampel dapat 
di lihat pada (gambar 3.3). 
 
 
 
                      10 Ha                                     20 Ha 
 
 
 
 
Keterangan: 
            10 Ha  
Titik Sampel 
Hutan Gambut Sekunder 
Kelapa Sawit 
Hutan Tanaman Industri 
Saluran Drainase 
Gambar 3.3. Petak pengambilan sampel tanah. 
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3.4.4. Pengambilan Sampel Tanah 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan bor gambut (Eijkelkamp) 
dengan kedalaman 0-50 cm. Pada masing-masing lokasi yakni hutan gambut 
sekunder, lahan perkebunan hutan tanam industri dan lahan perkebunan kelapa 
sawit diambil 2 sampel dengan 8 titik pengamatan. 
Luas lahan hutan gambut sekunder ± 10 ha,luas hutan tanam industri ± 10 
ha dan luas perkebunan kelapa sawit ± 20 ha. Setelah tanah diambil dengan 
menggunakan bor gambut (Eijkelkamp) serta ring sampel dan diberi label 
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis sifat fisika tanah. 
Data pengamatan lapangan ini merupakan data sekunder (pendukung), sedangkan 
data primer yaitu hasil analisis sampel tanah di laboratorium. 
 
1.5. Pengamatan 
3.5.1. Analisis dan Pengukuran di Lapangan 
1. Kedalaman Gambut (m) 
Pengukuran kedalaman tanah gambut disetiap lokasi dilakukan 
pengeboran menggunakan bor gambut (Eijkelkamp) dari  lapisan  atas sampai 
dengan  lapisan tanah  mineral (Suswati dkk., 2011). 
Prosedur kerja untuk mengetahui kedalaman tanah gambut adalah sebagai 
berikut: bersihkan serasah di atas permukaan tanah terlebih dahulu, tekan bor 
gambut yang di modifikasi secara bertahap ke dalam gambut secara vertikal tanpa 
memutarnya sampai kedalaman yang diinginkan, sesudah bor berada pada 
kedalaman yang diinginkan, putar bor searah jarum jam minimal setengah 
putaran, cabutlah bor keluar dari gambut secara perlahan-lahan, rebahkan bor di 
permukaan tanah dengan sayapnya berada di bagian atas, kemudia di catat 
kedalamannya dan diambil contoh tanahnya, apabila bor belum mencapai lapisan 
tanah mineral maka sambungkan dengan batang bor berikutnya, ulangi pencatatan 
pada setiap penyambungan bor sampai mencapai tanah mineral. 
2. Kedalaman Muka Air Tanah (cm) 
Pengukuran ketinggian muka air tanah dilakukan sebanyak satu kali pada 
setiap titik sampelnya. Untuk pengukuran ini, pada tanah dibuat lubang hingga 
pada kedalaman tertentu untuk menemukan muka air tanah. Pengukuran dimulai 
dari titik acuan (0 cm), tepat pada permukaan tanah sampai ke batas muka air 
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tanah dengan menggunakan meteran. Titik acuan ditandai dengan garis pada 
sebuah patok kayu yang ditancapkan di sisi lubang (Susandi, 2013). 
3. Warna Gambut 
Pengamatan warna tanah dilapangan menggunakan standar warna dari 
Munsell Soil Colour crat yang dinyatakan dalam 3 satuan, yakni Hue, Value dan 
Chroma (Wust et al., 2001). 
 
3.5.2. Analisis di Laboratorium 
Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan 
sampel dilapangan. Analisis ini merupakan analisis sifat fisik tanah yang meliputi 
analisis tingkat kematangan gambut, berat isi (bulk density), kadar air, tekstur 
tanah, porositas dan permeabilitas. 
1. Tingkat Kematangan Gambut 
Pengukuran kadar serat di laboratorium dilakukan dengan metode 
perbandingan jumlah serat dalam suntikan (siringe) yakni menentukan sejumlah 
contoh tanah dalam volume suntikan tertentu sebagai V1, kemudian contoh tanah 
tersebut dibilas dengan air menggunakan saringan 100 mesh atau 0,0059 inci 
kemudian ditetapkan kembali volumenya sebagai V2. Gambut memiliki 
kematangan fibrik apabila V2/V1 > 75 %, hemik apabila V2/V1 antara 15% - 
75%, dan saprik apabila V2/V1 < 15 % (Agus dkk., 2011). 
Prosedur kerja menentukan  kadar serat di laboratorium sebagai berikut: 
ambil segenggam gambut segar dan masukkan ke dalam syringe bervolume 10 ml, 
mampatkan sampel dengan menekan pompa syringe dan catat volume gambut, 
Vol 1, sewaktu gambut tidak bisa lagi dimampatkan, pindahkan gambut dari 
dalam syringe ke dalam ayakan dengan ukuran lobang 150 μm atau 0,0059 inci,  
gunakan botol semprot atau semprotan air untuk membilas gambut yang halus, 
sesudah serat halus lolos dari ayakan, pindahkan kembali serat kasar ke dalam 
syringe dan mampatkan. Catat volume serat kasar, Vol 2. Untuk menentukan 
kadar serat dapat dihitung dengan rumus: 
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2. Berat Isi (Bulk density) (g/cm3) 
Bobot isi ditentukan di laboatorium dengan metode penimbangan berat 
keringnya (gravimeterik) (Agus dkk., 2011). Dengan prosedur kerja sebagai 
berikut: contoh tanah telah diambil di lapangan dibersihkan.dan di catat berapa 
volume tanah, Timbang contoh tanah beserta wadah, selanjutnya dilakukan 
pengovenan pada temperatur 105
0
 selama 24 jam, kemudian timbang kembali 
contoh tanah beserta wadah. Selanjutnya bersihkan wadah, dan timbang wadah 
kosong. Selanjunya tetapkan bobot isi tanah. Bobot isi merupakan perbandingan 
antara berat kering oven dengan volume tanah. Bobot isi dihitung dengan rumus: 
 
          
       
  
        
Dimana: BTSO = Berat setelah oven 
 BR  = Berat Ring 
 VR  = Volume Ring 
 
3. Kadar Air (%) 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tujuh ring dampel 
dengan diameter 5,5 cm yang memiliki panjang 7 cm. Penentuan kadar air gambut 
dengan metode gravimetrik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 
menentukan kadar air sebagai berikut : contoh tanah dan ring sampel ditimbang, 
kemudian dioven pada suhu 105
o 
C selama 24 jam. Selanjutnya dikeluarkan dari 
oven dan didinginkan, kemudian ditimbang berat keringnya. Setelah itu 
dikeluarkan  tanah  dari wadah dan dibersihkan, baru kemudian ditimbang wadah 
kosong (Ramadhan dkk., 2013). Selanjutnya ditetapkan kadar airnya dan dapat 
dihitung dengan rumus: 
 
Kadar Air =   
         
    
    (%) 
Dimana: BTSO = Berat Tanah Sebelum Oven (gr) 
BTKO = Berat TanahKering Oven (gr) 
 
4. Tekstur Tanah 
 Prosedur kerja analisis tekstur tanah dengan menggunakan metode pipet 
adalah; dengan mengambil 10 gram tanah komposit yang telah dikering anginkan, 
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dan dimasukan ke dalam gelas Beaker (Beaker glas), ditambahkan 50 ml H2O2 
kadar 10% dan dibiarkan 1x24 jam, selanjutnya ditambahkan 25 ml H2O2 kadar 
30%, dipanaskan menggunakan hotplate sampai tidak berbusa, kemudian 
ditambahkan 180 ml aquades dan 20 ml HCl 2N, selanjutnya dipanaskan lagi 
dengan hotplate 10 menit, dinginkan 10 menit, ditambahkan aquades 500 ml, dan 
di endap tuangkan sampai jernih, kemudian ditambahkan larutan peptisator 
Na4P207 kadar 4%, selanjutnya disaring menggunakan saring ukuran 63 mes, yang 
tertinggal adalah fraksi pasir, kemudian dituangkan ke cawan dan masukan ke 
oven 105
0 
C selama 24 jam,  selanjutnya didingingkan menggunakan desikator 
dan ditimbang untuk menghitung persentase pasir. Sisa aquades dari penyaringan 
pertama di tambahkan aquades lagi hingga sampai 500 ml, kemudian diaduk satu 
menit, diambil menggunakan pipet sebanyak 20 ml, selanjutnya diletakan di 
cawan, dan dimasukan ke oven 105
0 
C selama 24 jam, kemudian didingingkan 
menggunakan desikator dan ditimbang untuk menghitung persentase debu, 
selanjutnya sisa aquades dari penyaringan kedua di aduk 1 menit dan didiamkan 
selama 3,5 jam, kemudian dipipet pada kedalaman 5,2 cm dari permukaan cairan 
sebanyak 20 ml, selanjutnya diletakan di cawan, dan dimasukan ke oven dengam 
suhu 105
0 
C selama 24 jam, selanjutnya didingingkan menggunakan desikator dan 
ditimbang untuk menghitung persentase liat. Rumus yang digunakan untuk 
mengetahui persentase pasir, debu, liat adalah sebagai berikut; 
Pasir (%)  = 
     
                     
 x 100 
Debu (%)  = 
              
                     
 x100 
Liat (%) = 
               
                     
 x 100 
 
3.6. Analisis Data 
Data primer berupa sampel yang diperoleh dari lapangan dan hasil analisis 
dari laboratorium, Selanjutnya di analisis menggunakan Sofware Microsoft Excel 
2010 dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, serta dilengkapi juga dengan 
data sekunder. 
 
